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Abstrak
 

<b>ABSTRACT</b><br>

REDD adalah mekanisme pengurangan emisi GRK oleh negara berkembang. Negara pelaksana kemudian

akan mendapatkan insentif untuk setiap pengurangan emisi GRK yang dicapai. Untuk mencegah dampak

negatif dari pelaksanaan REDD terhadap masyarakat lokal dan lingkungan, maka UNFCCC mendorong

negara pelaksana Indonesia untuk menerjemahkan dan mengembangkan sistem informasi safeguard dan

melaksanakan safeguard dalam pelaksanaan REDD. Penelitian ini memaparkan bagaimana perkembangan

REDD di Indonesia dan penerjemahan safeguard dan sistem informasi safeguards di Indonesia, serta

hubungan safeguard dan sistem informasi safeguard dengan mekanisme pendanaan result-based payment.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode yuridis normatif dengan menggunakan data sekunder

yang didapatkan melalui metode kepustakaan dan wawancara dengan pihak KLHK dan ahli hukum.

Kesimpulan dari penelitian ini, laporan pelaksanaan safeguard akan dinilai dengan APPS dan dilaporkan ke

SIS-REDD. Laporan tersebut kemudian disampaikan ke Sekretariat UNFCCC untuk mendapatkan dana

result-based payment. Perkembangan lainnya adalah adanya Permen No. 70 Tahun 2017 yang

mengakibatkan mekanisme jual beli karbon tidak diperbolehkan lagi dan berfokus menjadi mekanisme RBP

untuk memenuhi INDC Indonesia. Penelitian ini menyarankan Pemerintah Indonesia untuk mengembangkan

kembali safeguard nasional, menambah aturan terkait safeguard dan membantu melakukan mediasi para

pihak yang telah memiliki perjanjian jual-beli karbon.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

REDD is a mechanism for reducing GHG emissions in developing countries. The Parties that implement

REDD will get incentives for GHG emissions reductions. To prevent negative impacts of REDD

implementation on local communities and environment, the UNFCCC encourages Parties Indonesia to

address and develop safeguard information systems and to promote and support safeguard in REDD

implementation. This research describes the development of REDD in Indonesia and the implementation of

safeguards and safeguards information system in Indonesia, as well as the relation between safeguard and

safeguards information system with result based payment mechanism. The method this research used is

normative juridical using secondary data obtained through library research and interviews from MoEF and

legal experts. The conclusions from this research shows that safeguards implementation reports will be self

assessed by project proponent using APPS and must be reported to SIS REDD. The report then submitted to

the UNFCCC Secretariat to obtain and receive the result based payment. Regulation of the Minister of

Environment and Forestry of the Republic of Indonesia No. 70 2017 regulate carbon market is not allowed

anymore, thus only RBP mechanism is used to fulfill Indonesia INDC. This research suggests the

Government of Indonesia to redevelop ldquo national rdquo safeguards, regulate safeguard related
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regulation and help mediate parties who already have carbon trading agreements.


